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EFISIENSI ENERGI

Please Go to Jambord: 
https://jamboard.google.com/d/1fCqL5KTaWsoA4zPa
NQlTSGk-_2M2yAip0hBV6cWZfyM/edit?usp=sharing

https://jamboard.google.com/d/1fCqL5KTaWsoA4zPaNQlTSGk-_2M2yAip0hBV6cWZfyM/edit?usp=sharing


Efisiensi Energi adalah usaha yang dilakukan dengan tujuan untuk

mengurangi jumlah energi yang dibutuhkan, dalam menggunakan sebuah

peralatan atau bahkan sistem yang berhubungan dengan energi

(https://id.wikipedia.org/wiki/Efisiensi_energi)

https://id.wikipedia.org/wiki/Efisiensi_energi


Fenomena

• Pengembangan sumber-sumber energi alternatif terbarukan

• Implementasi konservasi energi berskala besar di sektor publik dan

privat (swasta). Seluruh area industry harus mengimplementasikan

kebijakan efisiensi energi

sumber-sumber energi tak terbarukan
(minyak, gas alam, dan batu bara) -> akan

semakin langka dan tidak tersedia lagi

dampak yang sangat besar
terhadap penggunaan energi

masa depan

dua langkah dasar yang harus dijalankan:





Bangunan juga bertanggung jawab bagi

30% emisi gas rumah kaca, serta

menggunakan 30% bahan baku yang

diproduksi



Bangunan mengkonsumsi energi terbesar





Indonesia -> Bangunan menghasilkan 50 % total pengeluaran energi di dan lebih dari 70 %
konsumsi listrik keseluruhan digunakan oleh rumah tangga dan sector komersial (berdasarkan
statistik listrik dan energi,2011)



Total Electricity and Energy Consumption
by Building Type





Heating Ventilation 

and Air 
Conditioner

Sekitar 50 % penggunaan energi pada bangunan disebabkan oleh proses-proses yang diperlukan untuk menciptakan iklim buatan dalam
ruangan melalui pemanasan, pendinginan, ventilasi, dan pencahayaan. Konsumsi energi bangunan pada umumnya memakan sekitar 25%
dari total biaya operasi bangunan. Perkiraan menunjukan bahwa desain yang ramah lingkungan dengan menggunakan teknologi yang
tersedia di dalam bangunan dapat mengurangi konsumsi energi ventilasi dan pendinginan hingga 30 % dan keperluan energi
pencahayaan hingga setidaknya 50 %.

Sumber: Buku Pedoman Energi Efisiensi untuk Desain Bangunan Gedung di Indonesia 2 - Pedoman Teknis Desain (2012)



Jejak Karbon

Total emisi gas rumah kaca yang
disebabkan oleh aktivitas individu,
peristiwa, organisasi, atau produk,
yang dihitung dan dinyatakan
setara dengan karbon dioksida.

Jejak karbon yang kita hasilkan akan memberikan
dampak yang negatif bagi kehidupan kita di bumi :
kekeringan dan berkurangnya sumber air bersih, timbul
cuaca ekstrim dan bencana alam, perubahan produksi
rantai makanan, dan berbagai kerusakan alam lainnya.





…mengenali permasalahan energi dalam
bidang arsitektur

…menganalisis permasalahan energi dalam bidang
arsitektur dan menemukan alternatif

solusi pemecahan

…mengaplikasikan teori hemat energi ke
dalam rancangan arsitektur

…menggunakan secara bijaksana energi
dalam bidang arsitektur



Sumber: Buku Pedoman Energi Efisiensi untuk Desain Bangunan Gedung di Indonesia 2 - Pedoman Teknis Desain (2012)





1.pre-construction [ pra konstruksi ]
 disain arsitektural

 material

2. construction [ konstruksi ]

 metoda pelaksanaan

3. post-construction [ pasca konstruksi ]

 operasional

4. alternative energy [ energi alternatif ]

 konservasi lingkungan



Konsep arsitektur hijau mampu menurunkan 
penggunaan energi hingga 30 %, pemakaiana air hingga 
50 % dan sampah hingga 90 %.

1. Membatasi lahan terbangun.

2. Efisiensi energi (listrik, air dan migas).

3. Penggunaan bahan bangunan yang lebih efisien
dan ramah lingkungan.

4. Mengelola limbah rumah tangga.



EFISIENSI ENERGI
Uraian persyaratan:

1. Selubung Bangunan

a.Selubung bangunan memiliki nilai OTTV 

dan RTTV < 35 Watt/m2

b.Nilai perbandingan selubung bangunan

transparan dengan selubung bangunan

masif (Window to Wall Ratio) kurang dari

30%

c.Penggunaan bahan selubung bangunan

dapat mendukung efisiensi energi

2 Sistem Ventilasi (Pilih salah satu)

a. Ventilasi alami dan/atau mekanis sesuai

dengan standar yang berlaku

b. bangunan gedung yang tidak memiliki

ventilasi alami, tetap harus memenuhi

kebutuhan udara segar

c. Sistem ventilasi membantu pengurangan

beban pendinginan

3 Sistem Pengkondisian Udara

a. Direncanakan menggunakan AC dengan

suhu minimal  berkisar 25°C±1°C atau

Kelembaban relatif ruangan berkisar

60%±10%

b. kW/TR atau COP dari peralatan

pengkondisian udara sesuai dengan

standard yang berlaku,

4 Sistem Pencahayaan

a. Daerah yang mendapatkan cahaya alami

memiliki pengelompokan lampu terpisah

dengan daerah yang tidak mendapatkan

cahaya alami

b. Dilengkapi dengan dimmer/sensor 

photoelectric 

c. Pencahayaan buatan memenuhi seluruh

persyaratan

1. Daya maksimum lampu sesuai dengan

peraturan

2. Luas area maksimum 30 m2 untuk satu

sakelar untuk satu macam pekerjaan

atau satu kelompok pekerjaan

3. Menggunakan sensor/ pengendali

pencahayaan dalam fungsi tertentu

5 Sistem Transportasi dalam gedung

a. Perhitungan traffic analysis lift sesuai

standard yang berlaku

b. Menggunakan sistem transportasi

vertikal yang memiliki fitur hemat energi

6 Sistem Kelistrikan

a. Gedung direncanakan hanya memiliki

satu alat ukur kWh meter

b. Bangunan gedung direncanakan memiliki

pengelompokkan beban listrik dan 

masing-masing memiliki kWh meter, serta

tersedia sub meter energi listrik untuk

sumber daya utama lebih besar dari 100 

kVa

c. Dilakukan simulasi sistem mekanikal

elektrikal bangunan atau Building 

Management System (BMS)



Yuk Diskusi!!!

• Setiap Kelas (A,B,C,D) masuk ke
breakoutroom -> 10-15 menit

• Sebutkan beberapa contoh
pengaplikasian strategi efisiensi
energi pada bangunan

• Masuk ke jambord:
https://jamboard.google.com/d/1f
CqL5KTaWsoA4zPaNQlTSGk-
_2M2yAip0hBV6cWZfyM/edit?usp
=sharing

• Perwakilan/Team Leader 
mempresentasikan di main room

https://jamboard.google.com/d/1fCqL5KTaWsoA4zPaNQlTSGk-_2M2yAip0hBV6cWZfyM/edit?usp=sharing


1. Building Orientation





2. Pengondisian Udara







3. Rekayasa Atap





THANK YOU


